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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan selalu melingkari kehidupan manusia dari waktu dilahirkan sampai meninggalnya, sehingga antara lingkungan dengan manusia terdapat hubungan timbal balik dalam arti lingkungan mempengaruhi lingkungan dan manusia mempengaruhi lingkungan begitu pula dalam proses belajar, lingkungan merupakan sumber belajar yang banyak berpengaruh dalam proses belajar anak maupun perkembangan anak. Berangkat dari pemikiran tersebut bahwa belajar merupakan suatu pengalaman dan pengalaman itu salah satu diperoleh berkat adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Keluarga sebagai lingkungan belajar pertama sebelum lingkungan sekolah dan masyarakat.
1. Konsep Lingkungan Keluarga 
Sebelum dibahas masalah lingkungan keluarga, terlebih dahulu penulis akan menyebutkan beberapa bagian lingkungan. Diantaranya, Menurut Sartain dalam Purwanto, lingkungan itu dapat dibagi menjadi 3 bagian sebagai berikut:

a. Lingkungan alam/luar, ialah segala sesuatu yang ada dalam dunia ini yang bukan manusia, seperti: rumah, tumbuh-tumbuhan, air, iklim, suhu, geografis, waktu pagi siang dan malam, hewan dan sebagainya.

b. Lingkungan dalam, ialah segala sesuatu yang termasuk lingkungan luar/alam. Contoh: makanan yang sudah di dalam perut kita, kita katakan berada antara external dan internal environment kita. Karena makanan yang sudah dalam perut itu sudah/sedang dalam pencernaan dan peresapan ke dalam pembuluh-pembuluh darah. Makanan dan air yang telah berada di dalam pembuluh darah atau di dalam cairan limba, mereka mempengaruhi tiap-tiap sel di dalam tubuh, dan benar-benar termasuk ke dalam internal environment/lingkungan dalam.

c. Lingkungan sosial/masyarakat, ialah semua orang/manusia lain yang mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang kita terima secara langsung dan yang tidak langsung. Pengaruh secara langsung, seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain, dengan keluarga kita, teman-teman kita, kawan sekolah, pekerjaan dan sebagainya. Sedangkan yang tidak langsung, melalui radio dan televisi, dengan membaca buku-buku, majalah-majalah, surat-surat kabar, dan sebagainya, dan dengan berbagai cara yang lain.

Purwanto, menyatakan lingkungan pendidikan yang ada dapat digolongkan menjadi tiga yaitu;

a. Lingkungan keluarga yang disebut dengan lingkungan pertama 

b. Lingkungan sekolah yang disebut dengan lingkungan kedua 

c. Lingkungan masyarakat yang disebut dengan lingkungan ketiga.
 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.  

Menurut Purwanto, pendidikan keluarga berfungsi: 

a. Sebagai pengalaman masa kanak-kanak

b. Menjamin kehidupan emosional anak 

c. Menanamkan dasar pendidikan moral 

d. Memberikan dasar pendidikan sosial 

e. Melekatkan dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak 

Manusia lahir ke dunia, dalam suatu lingkungan dengan pembawaan tertentu. Pembawaan yang potensial itu tidak spesifik melainkan bersifat umum dan dapat berkembang menjadi bermacam-macam kenyataan akibat interaksi dengan lingkungan. Pembawaan menentukan batas-batas kemungkinan yang dapat dicapai oleh seseorang, akan tetapi lingkungan menentukan menjadi seseorang individu dalam kenyataan. Tentang fungsi pembawaan dan lingkungan. Henry E. Garret dalam Daradjat, mengatakan bahwa; pembawaan dan lingkungan bukanlah hal yang bertentangan melainkan saling membutuhkan. Lingkungan yang buruk dapat merintangi pembawaan yang baik, tetapi lingkungan yang baik tidak dapat menjadi pengganti suatu pembawaan yang baik.

Lingkungan keluarga terdiri dari dua kata yaitu: kata lingkungan dan kata Keluarga. Menurut Daradjat, yang dimaksud dengan lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun benda buatan manusia, atau alam yang bergerak atau tidak bergerak, kejadian-kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.
 Sedangkan dalam buku Psikologi Pendidikan dijelaskan bahwa; lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di dalam dan di luar dari individu yang bersifat mempengaruhi sikap tingkah laku dan perkembangannya.
 Menurut Ibrahim Amini, keluarga adalah orang-orang yang secara terus menerus atau sering tinggal bersama si anak, seperti ayah, ibu, kakek, nenek, saudara laki-laki dan saudara perempuan dan bahkan pembantu rumah tangga, diantara mereka disebabkan mempunyai tanggung jawab menjaga dan memelihara si anak dan yang menyebabkan si anak terlahir ke dunia, mempunyai peranan yang sangat penting dan kewajiban yang lebih besar bagi pendidikan si anak.

Orang tua adalah figur dan cermin bagi anak-anaknya, apa yang diperbuat dan dicontohkan orang tua kepada anaknya itulah yang akan ditiru dan diikuti. Pepatah mengatakan .buah jatuh tidak akan jauh dari pohonnya.
 Untuk itulah apabila kita menginginkan anak-anak kita beraqidah/berkeyakinan kuat dalam sanubarinya, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah serta yakin dengan seluruh jiwa terhadap rukun iman yang diaktualisasikan dalam sikap dan perilaku hidup sehari-hari, yang tercermin dalam akhlaqul karimah, maka orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga haruslah dalam setiap sikap dan tindakannya; lebih-lebih yang berhubungan langsung dengan remaja harus disadarkan/dilandasi dengan ajaran-ajaran Islam apabila hal tersebut tidak dapat dipenuhi/dilaksanakan oleh orang tua, maka harapan untuk mempunyai generasi yang beraqidah adalah hal yang sangat sulit untuk diwujudkan.
Keluarga sebagai lingkungan belajar pertama mempunyai peran dan pengaruh yang besar dalam menentukan perkembangan anak untuk menjadi manusia dewasa. Untuk mendapatkan pembahasan lebih lanjut tentang sumbangan dan peran keluarga dalam mempengaruhi proses perkembangan remaja, maka perlu dikaji pengertian lingkungan keluarga. Pengertian lingkungan keluarga barasal dari kata lingkungan dan keluarga. Sumardi mengemukakan bahwa; lingkungan adalah semua jumlah benda hidup dan mati, serta seluruh kondisi yang ada di dalam ruang yang kita tempati.
 Sedangkan pengertian keluarga menurut Tirtarahardja dan La Sulo, bahwa pengelompokan primer yang terdiri dari sejumlah kecil orang karena hubungan semenda (hubungan menurut garis ibu) dan sedarah. Ataupun keluarga yang diperluas (disamping ini ada orang lain; kakek, nenek, adik/ipar, pembantu, dll)

Jadi keluarga merupakan institusi yang paling penting dalam kehidupan seseorang, karena dari keluarga seseorang melangkah keluar dan kepada keluarga pula seseorang akan kembali. Di dalam keluarga seseorang hidup bersama dengan sekelompok orang secara akrab. Sebab keluarga merupakan community primer yang paling penting, yang mencerminkan keakraban yang relative kekal.
 Menurut Ki Hadjar Dewantara dalam Shoehib, Secara etimologis keluarga terdiri dari perkataan “kawula” dan “warga. Kawula berarti abdi dan warga adalah anggota. Artinya kumpulan individu yang memiliki rasa pengabdian tanpa pamrih demi kepentingan seluruh individu yang bernaung di dalamnya.
 Keluarga adalah suatu kelompok sosial yang ditandai oleh tempat tinggal bersama, kerjasama ekonomi, dan reproduksi yang dipersatukan oleh pertalian perkawinan atau adopsi yang disetujui secara sosial, yang saling berinteraksi sesuai dengan peranan-peranan sosialnya.

Secara literal keluarga adalah merupakan unit sosial terkecil yang terdiri dari orang yang berada dalam seisi rumah yang sekurang-kurangnya terdiri dari suami-isteri dan anak. Secara normatif, keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh suatu ikatan perkawinan, lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai suatu gabungan yang khas dan bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk kebahagian, kesejahteraan, dan ketentraman semua anggota yang ada di dalam keluarga tersebut.

Lebih lanjut pendefenisian atas pengertian keluarga tersebut dapat dilihat dari dua dimensi hubungan, yakni: hubungan darah dan hubungan sosial.
 Dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan sosial yang diikat oleh hubungan darah antara satu dan lainnya. Berdasarkan hubungan ini keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan keluarga inti. Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan sosial yang diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi yang saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya, walaupun bisa saja diantara mereka tidak terdapat hubungan darah. Atas dasar dimensi hubungan sosial ini terdapat keluarga psikologis dan keluarga pedagogis. Dalam pengertian psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing saling merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling menyerahkan diri. Dalam pengertian pedagogis, keluarga adalah "satu" persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling menyempurnakan diri.
Dalam al-Qur’an kata keluarga dipresentasikan melalui kata ahl. Informasi yang diberikan oleh Muhammad Fuad Abd al-Baqy, tentang kata keluarga di dalam al-Qur’an, menurutnya kata keluarga diulang sebanyak 128 kali dan sesuai dengan konteksnya, kata-kata dimaksud tidak selamanya menunjukkan pada arti keluarga sebagaimana dimaksudkan di atas, melainkan punya arti yang bermacam-macam.
 Pada surat Al-Baqoroh ayat 126, misalnya kata keluarga diartikan sebagai penduduk suatu negeri. Selain surat An-Nisa ayat 58 mengartikan keluarga sebagai orang yang berhak menerima sesuatu. Selebihnya kata “ahl” dalam al- Qur’an ditunjukkan pada keluarga dalam arti kumpulan laki-laki dan perempuan yang diikat oleh tali pernikahan dan di dalamnya terdapat orang yang menjadi tanggungannya, seperti anak. 
Mengacu kepada pandangan di atas, dimana keluarga sekurang-kurangnya terdiri dari suami-isteri, anak, maka kajian tentang keluarga ini dapat dilakukan dalam konstelasi ayat-ayat Qur’an, terutama yang berkaitan dengan tujuan terciptanya keluarga, peran dan tugas suami-isteri (orang tua), hak dan kewajibannya, manajemen keluarga, yang ini semua mengacu kepada terciptanya keluarga yang berkualitas yang dapat menopang tugasnya dalam membina putera-puteri dalam keluarga dimaksud.
Peranan keluarga dalam membina masa depan putera-puterinya secara berkualitas dan berdayaguna dapat dilihat Q.S. al-Anfal/ 08;28.
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Artinya; Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.

Selanjutnya firman Allah S.W.T dalam Q.S. al-Kahfi/ 18;46 
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Artinya; Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.

Ayat-ayat tersebut memberi petunjuk tentang peran kependidikan yang harus dilakukan keluarga. Dan bahkan dalam Hadist dinyatakan bahwa: 

Setiap anak dilahirkan atas fitrah (kesucian agama yang sesuai dengan naluri), sehingga lancar lidahnya, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan dia beragama yahudi, Nasrani dan Majusi (H.R.Abu Ya’la, Thabrani dan Baihaqi). Kemudian, Didiklah anakmu sekalian dengan tiga perkara: mencintai nabi, mencintai keluarga dan membaca al-Qur’an (H.R. Abu Daud).

Dari gambaran tentang konsepsi keluarga dan pentingnya keluarga dalam totalitas kehidupan insaniah, dalam mencapai tujuan-tujuan mulia, seperti saling membina kasih sayang, tolong-menolong, mendidik anak, berkreasi, berinovasi. Maka dengan begitu, keluarga amat berfungsi dalam mendukung terciptanya kehidupan yang beradab. Juga, sekaligus sebagai landasan bagi terwujudnya masyarakat beradab. Menurut Friedman dalam Setiadi, keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang hidup bersama, dengan keterikatan aturan dan emosional dari individu mempunyai peran masing-masing yang merupakan bagian dari keluarga.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa; lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dalam pendidikan karena dalam keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Dan keluarga disebut sebagai lingkungan pendidikan yang utama karena sebagian besar hidup anak berada dalam keluarga, maka pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Dalam hal ini faktor penting yang memegang peranan dalam menentukan kehidupan anak khususnya remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe selain pendidikan, yang selanjutnya digabungkan menjadi pendidikan agama. Karena sangat pentingnya pendidikan agama, maka para orang tua harus berusaha memberikan pendidikan agama kepada anak-anak mereka.

2. Pendidikan dalam Lingkungan Keluarga
Keluarga sebagai sebuah lembaga atau masyarakat pendidikan yang pertama, senantiasa berusaha menyediakan kebutuhan biologik bagi anak dan serta merta merawat dan mendidiknya. Keluarga mengharapkan agar tindakannya itu dapat mendorong perkembangan anak untuk tumbuh menjadi pribadi yang dapat hidup dalam masyarakatnya, dan sekaligus yang dapat menerima, mengolah, menggunakan dan mewariskan kebudayaan. Karena itu Colley dalam Roucek dan Warren, menyebut keluarga itu sebagai kelompok inti, sebab ia adalah dasar dalam pembentukan kepribadian.
 Keluarga sebagai masyarakat pendidikan pertama bersifat alamiah. Anak dipersiapkan oleh lingkungan keluarganya untuk menjalani tingkatan-tingkatan perkembangannya sebagai bekal untuk memasuki dunia orang dewasa. Bahasa, adat istiadat dan seluruh isi kebudayaan keluarga dan masyarakatnya diperkenalkan oleh keluarga kepada anak.

Pengertian Pendidikan Keluarga. Poggler, menyatakan bahwa pendidikan keluarga bukanlah pendidikan yang diorganisasikan, tetapi pendidikan yang ‘organik’ yang didasarkan pada ‘spontanitas’, intuisi, pembiasaan dan improvisasi. Ini berarti bahwa pendidikan keluarga adalah segala usaha yang dilakukan oleh orang tua dan pembiasaan dan improvisasi untuk membantu perkembangan pribadi anak.
 Perilaku para pendidik dalam pendidikan keluarga umumnya timbul secara spontan sesuai dengan munculnya keadaan. Anak manusia yang baru lahir diterima oleh orang tuanya, kakaknya dan keluarga lain sebagai orang ‘terdekatnya’. Bayi (anak) akan dimasukkannya dalam lingkup penghidupan dan adat istiadat keluarganya. Nilai-nilai kebudayaan keluarga lebih banyak dikenal dan dialami anak menurut cara yang ‘masuk hati’, artinya lebih banyak pengalaman yang bersifat irasional daripada rasional. Dalam rangka anak sampai pada saat perkembangan memasuki berbagai susunan dan peraturan hidup manusia, maka pembiasaan sangat diutamakan dalam pendidikan keluarga. Perilaku anak yang menyimpang dari norma-norma keluarga dan masyarakatnya diatasi melalui tindakan dan akibatnya.
Walaupun anak memasuki lembaga pendidikan lain (sekolah dan masyarakat), tidak berarti pendidikan keluarga harus berkurang apalagi berhenti. Oleh karena itu menurut Immanual Kant dalam Driyarkara, bahwa ‘manusia menjadi manusia karena pendidikan’, dan intisari pendidikan adalah pemanusiaan manusia muda, yang pada dasarnya bersumber dari pendidikan keluarga.

Pendidikan yang terjadi dalam lingkungan keluarga pada dasarnya akan terkait dengan sejumlah fungsi dasar yang melekat dalam keluarga. Keadaan lingkungan keluarga, biasanya tidak tampak, hanya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan emosional individu atau untuk menjaga keseimbangan dalam keluarga antara lain;
1. Cara orang tua mendidik. Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh terhadap belajar anaknya, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak melengkapi alat belajarnya, tidak mau tau bagaimana kemajuan anak, kesulitan-kesulitan yang dialami anak dan orang tua yang terlalu memanjakan anak. 

2. Suasana rumah, dimaksudkan dengan situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi didalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Agar anak dapat belajar dengan baik perlu diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram.
3. Keadaan ekonomi keluarga, erat hubunganya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan kesehatan, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruangan belajar, peralatan menulis.

4. Pengertian orang tua, anak belajar perlu perhatian dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas rumah. Terkadang anak merasa tidak bersemangat untuk belajar disinilah orang tua wajib memberikan pengertian dan mendorongnya, membantu kesulitan yang dialami anak di sekolah.

5. Relasi antar anggota keluarga, relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi dengan saudarnya dan anggotaa keluarga yang lain turut mempengaruhi belajar anak. 

 Memilih kepada esensi pentingnya peranan yang harus dimainkan keluarga dalam mendidik anak, maka keluarga bagi setiap orang adalah alam pendidikan permulaan. Disitu untuk pertama kalinya orang tua yang berkedudukan sebagai penuntun (guru), sebagai pengajar dan sebagai pemimpin pekerjaan (pemberi contoh). Juga, di dalam alam keluarga setiap anak berkesempatan mendidik diri sendiri, melalui macam-macam kejadian yang sering memaksa sehingga dengan sendirinya menimbulkan pendidikan diri sendiri
.
Pada alam keluarga, Kepala keluarga dengan bantuan anggotanya mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan sebuah keluarga, dimana bimbingan, ajakan, pemberian contoh, kadang sangsi dan hukuman, adalah merupakan sifat pendidikan terhadap anak yang khas dalam sebuah keluarga. Baik dalam wujud pekerjaan kerumah tanggaan, keagamaan maupun kemasyarakatan lainnya, yang dipikul atas seluruh anggota komunitas keluarga, atau secara individual, merupakan cara-cara yang biasa terjadi pada interaksi pendidikan dalam keluarga. Dalam kontek ini ajaran al-Qur’an berbicara mengenai peranan tempat tinggal atau rumah dimana keluarga berada. Seperti tercermin dalam kata bait (al-bait, buyut dsb).
Term rumah (al-bait) terkadang dikaitkan dengan pemilik rumah, dikaitkan dengan fungsinya sebagai tempat tinggal manusia dengan berbagai latar belakang sosial, ekonomi, pendidikan dan lainnya yang berbeda. Memiliki kepada esensi ayat al-Qur’an tentang rumah dengan segala aspeknya, maka secara keseluruhan rumah adalah memperlihatkan macam-macam fungsi, seperti tempat ibadah yang dimuliakan Tuhan, tempat tinggal anggota keluarga, tempat menyelenggarakan pendidikan. Dengan demikian secara normatif keluarga dengan rumah sebagai tempat tinggalnya merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, dan disinilah fungsi rumah sebagai tempat belajar bagi anggota keluarga yang bersangkutan, setelah mesjid dan lingkungan pendidikan lainnya.

3. Fungsi Keluarga dalam Pendidikan Anak
Mengacu pada makna keluarga dalam konteks sosiokultural Indonesia pada khususnya, diketahui bahwa keluarga memiliki fungsi-fungsi :
a. Sebagai peresekutuan primer, yaitu hubungan antara anggota keluarga bersifat mendasar dan eksklusif karena faktor ikatan biologis, ikatan hukum dan karena adanya kebersamaan dalam mempertahankan kehidupan,

b. Sebagai pemberi afeksi (kasih sayang) atas dasar ikatan biologis atau ikatan hukum yang didorong oleh rasa kewajiban dan tanggung jawab

c. Sebagai lembaga pembentukan yang disebabkan faktor anutan, keyakinan, agama, nilai budaya, nilai moral, baik bersumber dari dalam keluarga maupun dari luar

d. Sebagai lembaga pemenuhan kebutuhan, baik yang bersifat material maupun mental spiritual

e. Sebagai lembaga partisipasi dari kelompok masyarakatnya, yaitu berinteraksi dalam berbagai aktivitas, baik dengan keluarga lain, masyarakat banyak maupun dengan lingkungan alam sekitarnya.

Berdasarkan sejumlah fungsi di atas, dapat ditarik simpulan bahwa keluarga menanggung jawab dalam pembentukan sumber daya insan kamil, karena memang disitulah untuk pertama kali seseorang mengawali kehidupan. Seseorang lahir, menjadi bayi, anak-anak, remaja, dewasa dan selanjutnya melepaskan diri dari keluarganya guna membentuk keluarga baru. Karena itu, maka kepribadian seseorang banyak dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya. Dalam keluarga terjadi interaksi antara anggota keluarga. Interaksi antara suami-isteri, suami (ayah) dengan anak, isteri (ibu) dengan anak. Bahkan antara keluarga dengan keluarga lain. Dalam interaksi itu akan terjadi proses belajar, pembinaan, Pembimbing, atau proses pendidikan. Proses pendidikan anak dalam keluarga akan terjadi timbal balik, yaitu orang tua mendidik anaknya dan sebaliknya orang tua pun turut dikembangkan pribadinya dengan adanya anak. Begitu pula proses belajar berkeluarga antara suami dan isteri terjadi timbal balik. Pada kalangan manapun, lembaga keluarga banyak memberikan kontribusi pendidikan kepada anak-anak, terutama dalam pembentukan kepribadiannya. 
Lembaga keluarga menjadi agen sosialisasi dan agen pembentukan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pada mulanya dalam keluargalah terjadi pembelajaran tentang norma, kaidah atau tata nilai dan keyakinan agama. Orang tua akan menjadi “model” atau panutan pertama yang akan ditiru oleh anak. Karena itu peranan lembaga keluarga menjadi dominan dalam proses pendidikan kepribadian dan watak bagi anak. Sudah berulang kali dikemukakan bahwa keluarga sebagai masyarakat pendidikan yang pertama dan utama menjadi faktor dasar dalam pembentukan pribadi remaja. Sudah tentu dalam lingkungan keluarga orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama. Menurut  A. Maslow, dikutip Amin, bahwa kebutuhan keluarga manusia meliputi kebutuhan biologis, seperti makan, minum, seks, kebutuhan rasa aman, kebutuhan cinta kasih, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri.
 

Ilustrasi diatas memberikan indikasi bahwa betapa pentingnya peranan pendidikan dalam pembentukan kepribadian anak dalam hal sikap keagamaan. Dasar kepribadian ini terbentuk melalui hubungan yang mendasar dalam bidang emosi yang dilandasi ikatan cinta yang kuat. Di atas dasar kepribadian inilah “mengendap lapisan-lapisan” baru dari watak dan kepribadian sebagai hasil sosialisasi anak dan remaja di dalam/di luar lingkungan keluarga, dalam lingkungan kerja serta lingkungan kehidupan orang dewasa. Namun, perlu ditegaskan bahwa dalam proses sosialisasi yang manapun juga, tidak ada yang begitu dalam pengaruhnya ketimbang pengalamannya di dalam lingkungan keluarga dari masa kecilnya. 
Hal ini Kartono, menjelaskan bahwa sekalipun kita berusaha sekuat tenaga untuk melupakan unsur “anak-anak” pada usia dewasa dan usia tua, namun dunia kanak-kanak itu tetap memberikan stempel yang jelas pada kepribadian kita sekarang.
 Nilai kebermaknaan pendidikan keluarga itu telah dinyatakan oleh banyak ahli pendidikan dari jaman yang silam. Purwanto, telah menegaskan bahwa tingkatan permulaan bagi pendidikan anak-anak dilakukan dalam keluarga yang disebutnya sebagai “scolamaterna” (sekolah ibu). Di dalam bukunya “informatium” dia mengutarakan bagaimana caranya orang tua harus mendidik anaknya dengan bijaksana, untuk memuliakan Tuhan dan untuk keselamatan jiwa anak-anaknya.
 
Fungsi apa yang harus dilakukan oleh para pendidik dalam pendidikan di lingkungan keluarga? Syaifullah, menjelaskan bahwa fungsi pendidikan keluarga, yaitu; (1) pendidikna budi pekerti; (2) pendidikan sosial; (3) pendidikan kewarganegaraan; (4) pembentukan kebiasaan; dan (5) pendidikan intelek.
 Mollenhauer dalam Said, menegaskan bahwa pendidikan keluarga harus memenuhi tiga fungsi, yaitu (1) fungsi kuantitatif, yaitu penyediaan bagi pembentukan perilaku dasar; (2) fungsi selektif untuk menyaring pengalaman anak dan ketidaksamaan posisi kemasyarakatan karena lingkungan belajar; dan (3) fungsi pedagogik integratif untuk mewariskan nilai yang dominan.
 
Semua fungsi yang diutarakan oleh para ahli tersebut pada dasarnya mengandung makna yang senada, yaitu segala kegiatan utama yang harus dilakukan oleh para pendidik dalam lingkungan keluarga adalah untuk menolong perkembangan dan pembentukan kepribadian anak dalam melaksanakan aktifitas keagamaan. Agar semua fungsi itu dapat berjalan diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu, diantaranya adalah pemahaman tentang hakekat dan tahap-tahap perkembangan anak, dan kemampuan melakukan pekerjaan pendidik.
B. Aktivitas Keagamaan Remaja 
1. Pengertian Aktivitas Keagamaan
Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya bekerja, berusaha. Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan dan kesibukan, kerja adalah suatu kegiatan kelompok kerja remaja. Dari pengertian keaktifan di atas, yang dimaksudkan dengan keaktifan remaja dalam berperan serta dan berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan keluarganya sehari-hari. 

Menurut Rohani, aktivitas terbagi menjadi dua (2) macam yaitu; aktivitas fisik dan aktivitas psikis. Aktivitas fisik adalah jika seseorang giat akti dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengar, melihat atau hanya pasif (kegiatan yang nampak). Sedangkan aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak fungsi (kegiatan yang nampak jika ia sedang mengamati, memecahkan persoalan, mengambil keputusan dan sebagainya).

Seseorang akan berhasil dalam setiap kegiatannya apabila melakukan aktivitas, baik aktivitas fisik maupun aktivitas psikis. Kedua aktivitas tersebut merupakan satu rangkaian yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Hal ini sesuai dengan pendapat J. Piaget yang dikutip Rohani, bahwa “seorang anak berpikir sepanjang ia berbuat.

Berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian aktivitas sebagai berikut: Supriadi, mengemukakan bahwa: 
Aktivitas adalah keaktivitas seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan baru baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Selajutnya ia menambah bahwa aktivitas merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontiniutas, deferensial dan integrasi antara setiap tahapan dan perkembangan.

Munandar, menyatakan bahwa; aktivitas merupakan pengalaman dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu antar hubungan sendiri, alam dan orang lain.
 Sedangkan agama sebagai suatu sistem yang dianut oleh sekelompok masyarakat dapat membentuk seorang dan dinamika kehidupan bermasyarakat, karena agama dapat menjadi sumber inspirasi, penggerak dan juga berperan sebagai pengontrol sebagai kelangsungan dan ketentraman hidup suatu kelompok masyarakat. Manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan satu sama lainnya membentuk kelompok-kelompok sosial kemasyarakatan di lingkungan kehidupannya yang masing-masing memiliki corak dan ciri tersendiri yang membedakan dengan kelompok masyarakat lainnya.

Para ahli antropologi memandang agama sebagai sistem keyakinana yang dapat menjadi bagian dan inti dari sistem-sistem nilai yang ada dalam kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan, dan menjadi penggerak serta menjadi pengontrol bagi anggota masyarakat untuk tetap berjalan sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan ajaran agamanya.
 Pandangan yang hampir sama juga disampaikan oleh Bakhtiar, mengartikan agama adalah suatu sistem kepercayaan kepada Tuhan yang dianut oleh sekelompok manusia dengan selalu mengadakan interaksi dengannya.
 Keberagamaan atau relugiusitas seseorang dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan, kapan saja dan dimana saja. Demikian pula di lingkungan keluarga sebagai lembaga sosial yang di dalamnya upaya pembiasaan atau pembudayaan terhadap nilai-nilai tertentu, termaksud di dalamnya nilai-nilai agama sebagai acuan moral bagi masyarakat umum. Pembudayaan itu di lakukan melalui proses pembelajaran dan pembimbingan baik yang terjadi dalam keluarga maupun di luar keluarga. 
Ajaran Islam, menurut Ancok bahwa; aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah) dan yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata saja, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak yang hanya terjadi di dalam hati seseorang.
 
Karena itulah keberagamaan seseorang itu meliputi berbagai sisi atau dimensi dalam setiap waktu hidupnya. Islam mendorong pemeluknya untuk beribadah secara menyeluruh/kaffah, sebagaimana yang tertera QS. AL Baqarah/02;208 dan QS. Adz. Dzariyat/51;56 sebagai berikut:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((((( (((((( ((((((( (((((   

Artinya; Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya; Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Menurut Madjid, dalam pandangan Islam agama bukanlah sekedar tindakan-tindakan ritual semata seperti shalat dan baca do’a. agama lebih dari itu, yaitu keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridho atau perkenaan Allah.
 Dengan demikian agama meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang mana tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia, berbudi luhur (akhlaq karimah) atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian.

Dari pemahaman tersebut bahwa pendidikan agama tidak terbatas pada mengajarkan segi-segi formalistik belaka. Ritus dan formalitas agama ibarat “bingkai” atau “kerangka” agama, ritus dan formalitas agama bukanlah tujuan sebab ritus dan formalitas yang berwujud rukun Islam tersebut akan mempunyai makna yang hakiki apabila dapat mengantarkan orang yang bersangkutan kepada tujuan yang hakiki pula, yaitu mendekatkan diri kepada Allah. (hablun min Allah) dan berbuat kebaikan sesama manusia (hablun min al naas).
2. Pengertian Remaja 
Istilah remaja atau kata yang berarti remaja tidak ada dalam Islam. Di dalam al-Qur.an ada kata (al-Fityatun, Fityatun) yang artinya orang muda. Firman Allah SWT dalam surat al-Kahfi/18;13.
(((((( (((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( ( (((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((( ((((   
Artinya: Kami ceritakan padamu (Muhammad) dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka dan kami tambahkan kepada mereka petunjuk.
Terhadap pula kata baligh yang menunjukkan seseorang tidak kanak-kanak lagi, misalnya dalam surat an-Nur/24; 59.
((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((((((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((( ((( (((((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya; Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh maka hendaklah mereka meminta izin seperti orang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Pada kedua ayat tersebut terdapat istilah kata fityatun yang artinya muda dan kata baligh yang dikaitkan dengan mimpi (al-Hulama). Kata baligh dalam istilah hukum Islam digunakan untuk penetuan umur awal kewajiban melaksanakan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. Atau dengan kata lain terhadap mereka yang telah aqil baligh, berlakulah seluruh ketentuan hukum Islam. Tampaknya masa remaja yang mengantarai masa kanak-kanak dengan dewasa tidak terdapat dalam Islam. Dalam Islam seorang manusia bila telah aqil baligh, telah bertangung jawab atas setiap perbuatanya. Jika ia berbuat baik akan mendapat pahala dan bila melakukan perbuatan tidak baik akan berdosa. Sebagaimana pandangan Arifin, bahwa remaja adalah suatu kelompok usia yang diharapkan menjadi pengganti orang tua di masa depan”.33 Selain itu Anshari mengatakan bahwa; Masa remaja disebut pula dengan masa pemuda, karena masa ini, pengawasan praktis umumnya masih muda dan belum dewasa.30 Sedangkan Notosoedirjo mengatakan bahwa; Masa remaja terdapat proses kematangan dalam bidang biologis yaitu kematangan bidang fisik, seksual, dan mental emosional. Perlu diingat bahwa masing-masing bidang ini tingkat cepatnya perkembangan tidaklah selalu sama bagi setiap remaja dalam kurung waktu 14-20 tahun tersebut.31
Berdasarkan pengertian di atas, maka batasan remaja dalam penelitian ini adalah suatu masa dimana individu (remaja) berkembang dari saat pertama kali menunjukan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual pada usia antara 13- 18 tahun. Sebagaimana remaja dalam pandangan hukum dan perundang-undangan adalah mereka yang berumur 13-17 atau 18 tahun.
 
3. Pertumbuhan Mental Remaja

Ide-ide agama, dasar-dasar keyakinan dan pokok-pokok ajaran agama, pada dasarnya diterima oleh seseorang pada masa kecilnya. Ide-ide pokok ajaran-ajaran agama yang diterimanya waktu kecil itu akan berkembang dan bertambah subur, apabila anak atau remaja dalam menganut kepercayaan itu tidak mendapat kritikankritikan dalam hal agama itu. Dan apa yang bertumbuh dari kecil itulah yang menjadi keyakinan yang dipeganginya melaui pengalaman-pengalaman yang dirasakannya. Pertumbuhan pengertian tentang ide-ide agama sejalan dengan pertumbuhan kecerdasan. Pengertian-pengertian tentang hal-hal yang abstrak, yang tidak dapat dirasakan atau dilihat langsung seperti pengertian tentang akhirat, surga, neraka dan lain sebagainya, baru dapat diterima oleh anak-anak apabila pertumbuhan kecerdasannya telah memungkinkannya untuk itu. Itulah sebabnya maka seharusnya pengertian-pengertian yang abstrak itu dikurangi, apabila umur remaja belum dicapai oleh si anak.
Ide-ide dan pokok-pokok ajaran agama tidak jarang pula ditolak atau dikritik oleh anak-anak yang telah meningkat usia remaja. Bahkan kadang-kadang mereka menjadi bimbang beragama, terutama anak-anak yang mendapat didikan agama dengan cara yang memungkinkan mereka berpikir bebas dan boleh mengritik. Remaja-remaja yang mendapat didikan agama dengan cara yang tidak memberi kesempatan atau berpikir logis dan mengkritik pendapat-pendapat yang tidak masuk akal, disertai pula oleh kehidupan lingkungan dan orang tua, yang juga menganut agama yang sama, maka kebimbangan pada masa remaja itu agak kurang.
Remaja-remaja akan merasa gelisah dan kurang aman apabila agama atau keyakinannya berlainan dari agama atau keyakinan orang tuanya. Keyakinan orang tua dan keteguhannya menjalankan ibadah, serta memelihara nilai-nilai agama dalam hidupnya sehari-hari menolong remaja dari kebimbangan agama. Setelah perkembangan mental remaja sampai kepada mampu menerima atau menolak ide-ide atau pengertian-pengertian yang abstrak, maka pandangannya terhadap alam dengan segala isi dan peristiwanya berubah, dari mau menerima tanpa pengertian menjadi menerima dengan penganalisaan. 

Perkembangan mental remaja kearah berpikir logis (falsafi) itu, juga mempengaruhi pandangan dan kepercayaannya kepada Tuhan. Karena mereka tidak dapat melupakan Tuhan dari segala peristiwa yang terjadi di alam ini. Jika mereka yakin bahwa tuhan maha kuasa, maha mengatur dan mengendali alam ini, maka segala apapun yang terjadi, baik peristiwa alamiah, maupun peristiwa-peristiwa dan hubungan orang-orang dalam masyarakat, dilimpahkan tanggung jawabnya kepada Tuhan. Seandainya mereka melihat adanya kekacauan, kerusuhan, ketidak adilan, percekcokkan dan lain sebagainya dalam masyarakat, atau banyak hal-hal yang terjadi dalam alam ini seolah-olah tanpa kendali, maka mereka akan merasa kecewa terhadap tuhan, bahkan mungkin menjadi acuh tak acuh atau benci. Apabila perasaan seperti itu bertumpuk-tumpuk, mungkin akan berakhir dengan mengingkari wujud Tuhan, supaya ia dapat mengambil kesimpulan baru, yaitu segala sesuatu dalam alam ini terjadi dengan sendirinya dan berjalan tanpa kendali sehingga mungkin saja, teratur atau kacau balau.
Dapat disimpulkan bahwa pengertian remaja akan poko-pokok keyakinan dalam agama dipengaruhi oleh perkembangan pikirannya pada umur remaja. Dan gambaran remaja tentang tuhan merupakan bagian dari gambaran terhadap alam ini. Hubungannya dengan tuhan, bukanlah hubungan yang sederhana, antara dia dengan Tuhan. Akan tetapi kompleks dan berjalin melalui alam ini, hubungan disini adalah antara dia, alam dan tuhan. Perasaannya terhadap tuhan, adalah pantulan dari sikap jiwanya terhadap alam luar. Maka agama remaja adalah hubungan antara dia, tuhan dan alam semesta, yang terjadi dari peristiwa-peristiwa dan pengalaman-pengalaman masa lalu dan yang sedang di alami oleh remaja itu. Atau dengan kata lain dapat diringkaskan bahwa agama remaja adalah hasil dari interaksi antara dia dan lingkungannya sedang gambarannya tetang tuhan dan sifat-sifatnya, dipengaruhi oleh kondisi perasaan dan sifat remaja itu sendiri.

4. Problem Remaja

Umur remaja adalah umur peralihan dari anak-anak menjelang dewasa, yang merupakan masa perkembangan terakhir bagi pembinaan kepribadian atau masa persiapan untuk memasuki umur dewasa, problemnya tidak sedikit. Telah banyak penelitian yang dilakuakan orang dalam mencari problema yang umum dihadapi oleh remaja, baik dinegara yang maju, maupun yang masih berkembang. Menurut Daradjat bahwa; Di antara problem remaja yang sering rasakan adalah masalah hari depan, masalah hubungan dengan orang tua, masalah moral dan agama.
 Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Masalah hari depan

Setiap remaja memikirkan masa depannya. Ia ingin mendapat kepastian, akan jadi apakah ia nanti setelah tamat. Pemikiran akan hari depan itu semakin memuncak dirasakan oleh mereka yang duduk di bangku Universitas atau mereka yang berada di dalam kampus. Tidak jarang kita mendengar kalimat-kalimat yang memantulkan kecemasan akan hari depan itu, misalnya: .hari depan suram., buat apa belajar, toh sama saja yang berijazah dan tidak berijazah sama-sama tidak dapat bekerja. Dan sebagainya. Kecemasan akan hari depan yang kurang pasti, itu telah menimbulkan berbagai problema lain, yang mungkin menambah suramnya masa depan remaja itu, misalnya semangat belajar menurun, kemampuan berpikir berkurang, rasa tertekan timbul bahkan terkadang sampai kepada mudahnya mereka terpengaruh oleh hal-hal yang tidak baik, kenakalan dan penyalah-gunaan narkotika. Perhatian mereka terhadap agama semakin berkurang, bahkan tidak jarang terjadi goncangan hebat dalam kepercayaan kepada Tuhan.

b. Masalah hubungan dengan orang tua

Inipun termasuk masalah yang dihadapi oleh remaja dari dahulu sampai sekarang. Sering kali terjadi pertentangan pendapat antara orang tua dan anakanaknya yang telah remaja atau dewasa. Kadang-kadang hubungan yang kurang baik itu timbul, karena remaja mengikuti arus dan mode, seperti: rambut gonderong, pakaian kurang sopan, laga-lagu dan terhadap orang tua kurang hormat.

c. Masalah moral dan agama

Tampaknya masalah ini semakin memuncak, terutama di kota-kota besar barang kali pengaruh hubungan dengan budaya asing semakin meningkat melaui film, bacaan, gambar-gambar dan hubungan langsung dengan orang asing (turis) yang datang dengan berbagai sikap dan kelakuan. Biasanya kemerosotan moral disertai oleh sikap menjauh dari agama. Nilai-nilai moral yang tidak didasarkan kepada agama akan terus berubah sesuai dengan keadaan, waktu dan tempat. Keadaan dan nilai-nilai yang berubah itu menimbulkan kegoncangan pula, karena menyebabkan orang hidup tanpa pegangan yang pasti. Nilai yang tetap dan tidak berubah adalah nilai-nilai agama, karena nilai agama itu absolut dan berlaku sepanjang zaman, tidak dipengaruhi oleh waktu, tempat dan keadaan.

5. Aktivitas Agama Islam Remaja 
Menurut Muhaimin, pengamalan agama adalah perilaku seseorang mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku dan motivasi ajaran agama dalam kehidupan.
 Pengamalan agama Islam adalah suatu proses perbuatan, yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan aktivitas agama yaitu pengamalan tentang Al-Qur’an dan Hadits. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab/ 33;21:
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Artinya; Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
Pandangan ayat di atas, pengamalan agama yang sesungguhnya adalah sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Menurut Al-Syaibani, pengetahuan manusia itu dapat dibagi dengan menggunakan beberapa macam pembagian. Dari segi sumber pengetahuan dan alat memperolehnya, dapat dibagi menjadi:

a. Pengetahuan Saintifik dan logika.

b. Pengetahuan Intuisi dan perasaan.

c. Pengetahuan Ilham dan kasyaf.

d. Pengetahuan yang diwahyukan.
 

Dari segi pembahasannya, pengetahuan dibagi menjadi:

a. Pengetahuan tentang Allah.

b. Pengetahuan tentang aqidah agama dan masalah gaib.

c. Pengetahuan tentang halal dan haram.

d. Pengetahuan tentang akhlak.

e. Pengetahuan tentang diri sendiri dan sifat-sifat kemanusiaan.

f. Pengetahuan tentang sifat-sifat dan fakta wujud.
 

Pengetahuan agama yang diperoleh diwujudkan dalam berbagai kehidupan manusia. Aktifitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang melakukan ibadah, tetapi juga ketika melakukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan akhir, bukan hanya yang berkaitan dengan aktifitas yang dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktifitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Untuk itu seorang muslim khususnya remaja dituntut agar berusaha mengumpulkan pengamalan tentang ajaran agama Islam yang benar sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits.
Aktivitas kegiatan keagamaan remaja di Desa Padang Mekar dalam upaya pemantapan, pengayaan, dan perbaikan nilai-nilai, norma serta pengembangan bakat, minat, dan kepribadian remaja dalam aspek pengamalan dan penguasaan kitab suci, keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, dan ibadah, melalui bimbingan orang tua, tokoh agama. Panduan Khusus adalah panduan yang secara khusus mengatur pelaksanaan jenis-jenis kegiatan keagamaan remaja di Desa Padang Mekar:

1. Melaksanakan Ibadah Shalat 
2. Keaktifan Mengikuti TPA atau Pengajian Rutin

3. Memiliki Kebiasaan yang Baik 

4. Hubungan Sosial.

Dengan memiliki pengetahuan agama yang luas terutama tentang pengetahuan akhlak akan menjadikan pengamalan seseorang semakin baik. Orang yang beriman dan berilmu pengetahuan sesuai dengan kehendak Allah, itulah yang diangkat derajatnya lebih tinggi. Jadi antara iman dan ilmu pengetahuan terjadi hubungan fungsional yang bersifat saling memperkokoh dan saling mempengaruhi, sehingga orang yang bertambah ilmu pengetahuannya, maka semakin bertambah kuat imannya dan akibatnya ia semakin dekat dengan Tuhannya. Sebaliknya semakin kuat imannya, maka ia semakin terdorong untuk menambah ilmu pengetahuan dan mengamalkannya. Adapun indikator aktifitas keagamaan agama Islam remaja meliputi: melaksanakan ibadah shalat, keaktifan mengikuti TPA atau pengajian rutin, memiliki kebiasaan yang baik, dan hubungan sosial.
7

















� M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung, Remadja Karya, 2004, h. 26-27


� Ibid., h. 141





� Ibid., h. 142





� Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta Bumi Aksara, 1995, h.128





� Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2009, h. 63-64





� M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, Jakarta, Pedoman Ilmu Jaya, 1996, h. 42





� Ibrahim Amini, Agar Tidak Salah Mendidik Anak, Jakarta, Al Huda, 2006, h. 107


� Sofyan Syafri Harahap dan Anshori Siregar, Pedoman Pendidikan Aqidah Remaja, Jakarta, PT. Pustaka Quantum, 2002, h. 180





� Imam Supardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya, Bandung, PT Alumn,  2003, h. 2





� Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, Jakarta, Depdikbud, 1994, h. 173





� Roucek dan Warren, Pengantar Sosiologi, Jakarta, Penerbit Bina Aksara, 1994, h. 126





� Muhammad Shoehib, Pola Asuh Orang Tua, Jakarta, PT Runeka Cipta, 1998, h. 9 


� Bertrand Russel, Pendidikan dan Tatanan Sosial, Jakarta, Yayasan Obor Indenesia, 1993, h. 1267


� Maulana M. Ali, Islamologi (Din al-Islam). terjemah Kaelani dan Bahrun. Jakarta: Ikhtiar Baru Van Houven, 1980, h. 406





� Moch. Shohib, Pola Asuh Orang Tua “Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri”, Jakarta, Rineka Cipta, 1999, h. 17-21





� Maulana Muhamad Ali, op.cit, h. 410-412





� Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1997, h.115





� Setiadi, Konsep Dan Proses Keperawatan Keluarga, Yogyakarta, Graha Ilmu, 2008, h.18





� Roucek dan Warren, Op.cit, h.127





� A. Hufad, Pengaruh Pendidikan Keluarga terhadap Sosialisasi dan Perkembangan Kepribadian Anak. http://d- i.pascal.at/, tanggal akses: 07 April 2012





� Driyarkara, Pendidikan, Yogyakarta, Yayasan Kanisius, 1992, h. 78





� Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta, Rineka Cipta, 2003, h. 45





� Ahmad Syalabi, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta, Bulan Bintang, 1987, h 57





� Ibid., h. 58





� Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islam, Jakarta, Sinar Grafika Offset, 2007, h. 165





� Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandau Anak, Jakarta, Rajawali, 1996, h. 3





� M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktek, Bandung Remaja Rosdakarya, 1995, h. 85


� Ali Syaifullah, Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan, Surabaya, Usaha Nasional, 1982, h. 110-111





� Busthami Muhammad Said, Pembaruan Antara Modernisme dan Tajdiduddin, Terjemahan oleh Ibnu Marjan dan Ibadurrahman, Bekasi, PT. Wacanalazuardi Amanah, 1995, h. 152





� Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran Edisi Revisi, Jakarta, Rineka. Cipta. 2004, h. 6





� Ibid., h. 6-7





� Dedi Supriadi, Kreativitas, Kebudayaan, & Perkembangan Iptek, Bandung, Alfabeta, 1994, h. 11





� Utami Munandar, Pengembangan Kreatifitas AnakBerbakat, Jakarta, Depniknas dan Rineka Cipta, 1995, h. 11





� Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, Jakarta, Ghalia Indonesia, 2002, h. 50





� Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama, Fisata pemikiran dan Kepercayaan Manusia., Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2007, h. 2





� Djamaliddun Ancok, Psikologi Islam, Solusi Islam atas Problem-Problem Psikologi, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1995, h. 76  





� Nurcholis Madjid, Masyarakat Relegious, Jakarta, Paramadina, 1997, h. 91  





33 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga. Jakarta, Bulan Bintang, 1977, h. 119





30 Hafi Anshari, Dasar-Dasar Ilmu Jiwa Agama, Surabaya, Usaha Nasional, 1989, h. 75





31 Moeljono Notosoedirjo, Kesehatan Mental Konsep dan Penerapan, Malang, Universitas Muhamadia Malang, 2005, h. 189





� Zakiyah Daradjat, Remaja Harapan dan Tantangan, Jakarta, CV. Ruhama, 1995, h. 9





� Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Jakarta, Bulan Bintang, 2003, h. 85-89





� Ibid., h. 145-147





� Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 2002, h. 294.





� Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam., Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2000, h. 10





� Ibid., h. 11





� Dokumen Pondok Pesantren Darul Umum, Bentuk Kegiatan Keagamaan Remaja, Desa Padang Mekar Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe 2012





